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ABSTRACT

The research was conducted on 1-15 May 2015 in Environment Quality
Aquaculture Laboratory. The purpose of this research to know the influence of
rice bran immersion at chicken manure media on the abundance Daphnia magna.
The method of research used experimental method with Completely Randomized
Design (RAL) with five treatments and three replication. The treatments with
giving rice bran immersion at chicken manure media: rice bran control (0 ml/L),
D1 (3 ml/L), D2 (5 ml/L), D3 (7 ml/L), D4 (9 ml/L). The result shown rice bran
gave the highest abundance population of Daphnia magna and best giving is 3
ml/L rice bran immersion with top average abundance 569 ind/L.
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PENDAHULUAN
Jenis pakan alami yang
dimakan oleh ikan sangat bervariasi,

dibudidayakan secara massal
sehingga produksi dapat tersedia

tergantung pada jenis ikan dan
tingkat umurnya. Para pembudidaya
ikan masih bergantung pada pakan
alami seperti Daphnia sp., Tubifex
sp., dan jentik nyamuk, kebutuhan
pakan alami tersebut cenderung
kurang terpenuhi karena masih
mengambil langsung dari alam.
Sehingga penyediaannya hanya pada
waktu-waktu tertentu yaitu pada saat
musim kemarau atau saat lama tidak
turun hujan.

Pakan alami Daphnia sp.
cukup populer dan mengandung gizi
yang tinggi serta dapat

dalam jumlah mencukupi. Menurut
Bogut et al., (2010) kandungan gizi
Daphnia magna adalah 39,24%
protein, 4,98% lemak, 4,32%
karbohidrat, kadar abu 14,63%.
Kultur Daphnia sp. sebagai
pakan hidup telah banyak dilakukan
melalui berbagai macam teknik,
salah satunya dengan penambahan
bahan nutrisi atau pakan yang
berbeda, misalnya dengan
menggunakan ragi  (Sulasingkin,
2003) dan penambahan dedak
(Mubarak, 2007), serta bungkil
kelapa (Arief, 2012). Bahan organik



tersebut memiliki nutrisi yang tinggi
dan dapat dimanfaatkan oleh
Daphnia sp. dalam berkembang biak.

Pupuk organik yang biasa
digunakan pada kultur Daphnia sp.
adalah kotoran ayam, kotoran sapi,
kotoran babi, kotoran
kambing/domba, dan kotoran kuda.
Namun dari beberapa jenis kotoran
tersebut menurut Kadarwan (1974)
kotoran ayam dianggap lebih baik
dari kotoran lainnya.

Menurut Murni et al., (2008),
dedak mengandung nutrisi sebagai
berikut yaitu protein kasar 12-14%,
kadar lemak 7-19%, kadar abu 9-
12%, serat kasar 8-13%, dan BETN
64-42%. Dedak dapat dimanfaatkan
sebagai pakan untuk Daphnia sp.
secara berkelanjutan. Hal ini didasari
penelitian Suryaningsih (2006) yang
menyatakan pemberian rendaman
dedak 50 ml setiap hari mampu
meningkatkan populasi Daphnia sp..

Berdasarkan  hal  tersebut
penulis tertarik melakukan penelitian
tentang kelimpahan Daphnia magna
pada media kotoran ayam dengan
penambahan rendaman dedak yang
berbeda agar diperoleh dosis yang
tepat dan hasil yang optimal pada
kelimpahan Daphnia magna.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 1-15 Agustus 2015 yang
bertempat di Labolatorium Mutu
Lingkungan  Budidaya Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Riau, Pekanbaru.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
indukan Daphnia magna dengan
padat tebar 20 ind/L. Hewan uji
diperoleh dari kultur massal di
BBPBAT Sukabumi

Wadah  percobaan  yang
digunakan adalah akuarium sebanyak
15 unit dengan volume 10 L.
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pH meter, DO
meter, timbangan analitik, gelas ukur
1 L, kain kasa, aerator, scoop net,
cawan petri, plankton net,
mikroskop, termometer, dan
spektrofotometer.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor dengan 5 taraf perlakuan
dan 3 kali ulangan sehingga
diperlukan 15 unit  percobaan.

Adapun  perlakuannya  sebagai
berikut:
Kontrol = Tanpa rendaman dedak

(0 ml)
D1 = Rendaman dedak (3 ml/L)
D2 = Rendaman dedak (5 ml/L)
D3 = Rendaman dedak (7 ml/L)
D4 = Rendaman dedak (9 ml/L)

Model umum rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah model tetap seperti yang
dikemukakan Sudjana (1991) yaitu:
Yij=p+‘l‘i+£ij

Dimana:

Yij = Kelimpahan Daphnia pada
perlakuan ke-i dan ulangan
ke-j

u = Efek rata-rata sebenarnya

ti = pengaruh pemberian rendaman
dedak ke-i

€ ij = Pengaruh unit eksperimen ke-j
yang berasal dari pemberian
rendaman dedak ke-i

i = D0, D1, D2, D3, D4
(perlakuan)

J =1, 2dan 3 (ulangan)



Prosedur Penelitian

Pembuatan pupuk kotoran
ayam dilakukan dengan cara
dikeringkan terlebih dahulu
kemudian ditumbuk halus agar
menjadi  serbuk  dan  diayak.
Selanjutnya serbuk kotoran ayam
ditimbang sebanyak 360 g untuk 150
L air yang dibungkus menggunakan
kain kasa kemudian diikat dan
diletakkan dalam 2 unit drum yang
berkapasitas 100 L. Air Kkotoran
ayam didiamkan selama 3-4 hari
kemudian disaring menggunakan
plankton net dan siap digunakan
sebagai media pemeliharaan.

Bibit Daphnia magna yang
akan digunakan sebelumnya telah
dikultur massal BBPBAT Sukabumi.
Selanjutnya bibit Daphnia magna
diadaptasi di Laboratorium Mutu
Lingkungan Budidaya selama tiga
hari. Hewan uji diambil dengan
menggunakan scoop net dan siap
ditebar ke dalam wadah
pemeliharaan dengan padat tebar 20
ind/L

Pakan yang akan diberikan
adalah rendaman dedak. Dedak
sebanyak 100 gram direndam dalam
500 ml air (0,2 gram/ml) selama 5
menit, kemudian air rendaman dedak
disaring  selanjutnya  diencerkan
dengan perbandingan 1:9 dan
diberikan pada Daphnia magna
dengan dosis yang telah ditentukan.

Parameter yang Diukur
1. Pertumbuhan populasi Daphnia
magna

Perhitungan kelimpahan
populasi Daphnia magna dilakukan
dengan cara mengambil sampel
Daphnia  magna  menggunakan
tabung erlenmeyer. Tabung
Erlenmeyer dimasukkan ke dalam
wadah pemeliharaan sampai ke dasar

wadah dengan titik sampling yang
telah diaduk rata agar homogen,
kemudian dimasukkan ke dalam
gelas ukur sebanyak 50 ml.
Kemudian, Daphnia magna dihitung
dengan  counter.  Penghitungan
diulangi sebanyak 3 kali. Menurut
Sitohang et al. (2012), perhitungan
populasi Daphnia sp. pada wadah
dilakukan dengan rumus sebagai
berikut:

. CxVr
Populasi keseluruhan = v

"xVrrr
Dimana:
C = Jumlah Daphnia magna yang
dihitung (ind)
V’ = Volume wadah (10000 ml)
V” =Volume yang dihitung (4 ml)
V” = Volume sampel yang diambil (
50 ml)

2. Parameter Kualitas Air

Kualitas air media kultur
yang diukur meliputi pH, temperatur,
DO, CO,;  NHs;.  Pengukuran
parameter media  kultur  yang
meliputi  pH dan  temperatur
dilakukan setiap hari. Sedangkan
pengamatan DO, CO, dan NH;
media kultur dilakukan pada awal,
tengah dan akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan Daphnia magna
Pemberian rendaman dedak
memberikan  pengaruh  terhadap
kelimpahan Daphnia magna.
Perkembangan kelimpahan Daphnia
magna (ind/L) pada media pupuk
kotoran ayam sebanyak 2,4 g/L yang
diberi pakan rendaman dedak dengan
dosis Dberbeda selama penelitian
(Gambar 5). Kelimpahan Daphnia
magna selama 15 hari pemeliharaan
menunjukkan peningkatan pada hari
ketujuh dan setelahnya menurun.
Jumlah individu Daphnia magna



pada hari ke-7 mencapai puncak

yaitu 1233 ind/L.
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Gambar 1. Perkembangan Populasi Daphnia magna dengan perlakuan yang berbeda

Pada Gambar 1 terlihat
bahwa pertumbuhan Daphnia magna

Fase pertumbuhan logaritmik terjadi
pada masa kultur 5 sampai 7 hari.

semua perlakuan dan  kontrol Fase stasioner terjadi antara masa
membentuk  kurva  pertumbuhan kultur 8 sampai sampai 11 hari. Fase
sigmoid yang terdiri dari fase kematian terjadi pada masa kultur 10

adaptasi, fase pertumbuhan awal,
fase logaritmik, fase stasioner, dan
fase kematian. Fase adaptasi untuk
semua perlakuan (3 ml/L, 5 ml/L, 7
ml/L, 9 ml/L, dan kontrol) terjadi
pada masa kultur O sampai 3 hari,
dan fase pertumbuhan awal dicapai
pada masa kultur 3 sampai 5 hari.

sampai 15 hari.

Puncak populasi diperoleh
dari jumlah individu terbanyak yang
dicapai selama penelitian, yaitu
perlakuan D1 dosis rendaman dedak
3 ml/L dengan rata-rata 569 ind/L
yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Populasi Daphnia magna selama penelitian dalam media kotoran
ayam dan standar deviasi dengan dosis rendaman dedak (mi/l)

yang berbeda.

Kelimpahan Daphnia magna (ind/L)

Ulangan o i3 miL SmiiL  7miL__ 9miL
1 271 479 443 429 329
2 264 536 543 386 357
3 221 700 500 479 321
Total 757 1715 1486 1293 1007

Rata-ratatSD 252+27,0%

569+116,1° 495+50,2°° 431+46,5° 336+18,9%

Ket: Huruf superscript yang berbeda menyatakan masing-masing perlakuan

menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan



Berdasarkan  uji  statistik
dengan menggunakan  analisis
variansi menyatakan bahwa
pemberian rendaman dedak pada
media kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap kelimpahan Daphnia
magna (P<0,05). Kemudian hasil uji
lanjut dengan uji Student Newman-
Keuls memperlihatkan perlakuan
tanpa rendaman dedak (kontrol) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 9
ml/L  (D4), sedangkan antara
perlakuan tanpa rendaman dedak
(kontrol) dengan perlakuan yang
menggunakan rendaman dedak 3
ml/L (D1) berbeda sangat nyata,
selanjutnya perlakuan rendaman
dedak 5 ml/L (D2) dan 7 ml/L (D3)

menunjukkan  perbedaan  nyata
dengan perlakuan tanpa rendaman
dedak (kontrol).

Perbedaan populasi

disebabkan oleh daya dukung
lingkungan yang berbeda pada tiap-
tiap unit perlakuan. Populasi yang
kecil pada perlakuan  kontrol
menunjukkan jumlah pakan yang
tersedia pada media tidak cukup,
yang hanya diberikan pupuk kotoran
ayam. Perlakuan D1 menunjukkan
perkembangan  populasi  terbaik
dibandingkan  perlakuan lainnya
yaitu sebesar 569 ind/L termasuk
tinggi dibandingkan dengan
penelitian Sihotang (2012) pada
pemberian  dedak  padi  hasil
fermentasi ragi yang diujicobakan
pada Daphnia sp. dengan perlakuan
F (125 mg/L) menghasilkan
pertumbuhan populasi Daphnia sp.

tertinggi sebanyak 177 individu dan
terendah pada perlakuan kontrol
(pemberian dedak tanpa fermentasi),
selanjutnya pada penelitian
Suryaningsih (2006) pada pemberian
rendaman dedak yang diberikan pada
Daphnia sp. dengan perlakuan C (50
ml)  menghasilkan  pertumbuhan
populasi Daphnia sp. tertinggi
sebanyak individu 12.166 individu
dan terendah pada perlakuan kontrol
(pemberian susu bubuk full cream).

Kelimpahan Daphnia magna
yang rendah pada penelitian ini
disebabkan oleh  pakan yang
dikonsumsi selama penelitian tidak
termanfaatkan secara optimal untuk
mendukung pertumbuhan Daphnia
magna, diakibatkan pengendapan
sisa rendaman dedak di dasar wadah
yang mempengaruhi  penurunan
kualitas air. Penurunan kualitas air
oleh sisa rendaman dedak yang
berlebih menyebabkan dekomposisi
bahan organik dan menghasilkan
CO,, NH3serta H,S (Clare, 2002).

Kelimpahan Daphnia magna
dihubungkan dengan  pemberian
dedak menunjukkan hubungan linear
dengan persamaan Y= -350,8 +
1,371x menunjukkan hubungan yang
positif (Gambar 2). Diperoleh nilai
R? = koefisien determinasi sebesar
75,4% kelimpahan Daphnia magna
dipengaruhi oleh rendaman dedak
yang diberikan pada media kotoran
ayam, sedangkan 24,6% dipengaruhi
oleh faktor lainnya.
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Gambar 2. Hubungan dosis rendaman dedak dengan kelimpahan Daphnia magna

Kualitas Air

Suhu air selama penelitian
berkisar antara 28,2-29,3°C. Suhu
tersebut masih berada pada kisaran
optimum  pertumbuhan  Daphnia
magna yang berkisar antara 22-31°C
(Clare, 2002). Mudjiman (1985)
dalam  Ansaka  (2002)  juga
menyatakan bahwa pada lingkungan
yang bersuhu antara 21-31°C
Daphnia sp. sudah menjadi dewasa
selama 4-5 hari.

Pengukuran oksigen terlarut
pada awal, tengah dan akhir
penelitian, oksigen terlarut secara
umum berada pada kondisi optimal
untuk kelangsungan hidup Daphnia
magna. Oksigen terlarut pada
penelitian ini berada pada kisaran
4,2-5,8 ppm. Kisaran tersebut berada
pada Kkisaran  optimum  untuk
kelangsungan hidup Daphnia magna.
Pada umumnya, Daphnia magna
dapat hidup pada konsentrasi oksigen
terlarut yang cukup tinggi yaitu
sekitar 4,2-5,1 ppm dan tidak dapat

hidup pada konsentrasi oksigen
terlarut  kurang dari 1 ppm
(Mokoginta,  2003), sedangkan

menurut Delbaere dan Dhert (1996),
kadar oksigen terlarut minimum yang

dibutuhkan kultur Daphnia magna
adalah sekitar 3,5 ppm.

Derajat keasaman (pH) dalam
penelitian ini berada pada kisaran
sebesar  5,67-6,84.  Nilai ini
berbanding terbalik dengan suhu,
semakin tinggi suhu menyebabkan
pH semakin rendah. Pada umumnya,
lingkungan perairan yang netral dan
relatif basa pada kisaran pH 7,1-8,0
lebih  baik untuk pertumbuhan
Daphnia magna (Mokoginta, 2003).
Setiawan (2006) juga menyatakan
bahwa Daphnia sp. dapat hidup
dalam kisaran pH yang cukup luas
yaitu antara 6,6-8,5.

Hasil pengukuran amoniak
pada awal, tengah dan akhir
penelitian, amoniak secara umum
berada pada kondisi yang dapat
ditoleransi untuk kelangsungan hidup
Daphnia magna. Amoniak pada
penelitian ini berada pada kisaran
0,018-0,195 ppm. Kisaran amoniak
yang aman untuk kultur Daphnia sp.
yaitu di bawah 0,2 mg/l (Radini,

2006). Menurut Chumaidi dan
Djajadiredja (1982) dalam Ansaka
(2002) menyatakan bahwa

pertumbuhan populasi dari golongan
cladocera akan terhambat dan



menurun  bila  kadar amoniak
mencapai 5 mg/l NHs-N.

Hasil pengukuran CO, pada
awal, tengah dan akhir penelitian,
CO, secara umum berada pada
kondisi yang diatas nilai optimum
untuk kelangsungan hidup Daphnia
magna. Nilai CO, pada penelitian ini
berada pada kisaran 11,98-23,97
ppm. Nilai CO; bebas yang tinggi
dalam media kultur disebabkan

KESIMPULAN

Pemberian rendaman dedak
memberikan  pengaruh  terhadap
kelimpahan Daphnia magna.

Perlakuan dosis dedak yang tepat dal
am perkembangan populasi Daphnia
magna selama 15 hari penelitian
adalah D1 dengan dosis 3 ml/L.
Puncak kelimpahan populasi
Daphnia magna terjadi pada hari ke
7 dengan rata-rata kelimpahan pada
masing-masing perlakuan yaitu pada
DO sebesar 252 ind/L, pada D1
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